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ABSTRAK 

TeJnu lfrlng (CIU'CIImll heynet~no Val & V. ZJjp) digunakan penduduk antara biD mttuk 
meagobati denbUD I saldt perut, baban kosdtetika, obat herak darah ingusl dlsentri alod dan 
mtiseptlka kuHt. Pada peneBtian sehelunmya diketahaf, bahwa ekstrak etanol rlmpanz temu 
glrlnc (pada kadar 400~) dapat menchantbat pertumbuhan twaeri SIII'CinQ 1uteo. 
Slopltylococclu lUITt!IU, Bacilbu $1lbtil.is. B. •~otllomophilus, Salmo11ello typlti. dan Ciuu/idiJ 
lllbicluu (Wahyudl. clkk., 2000). Pada peneHtlan bd akan diujl daya antlseptik dari pei'IIS8Il dan 
fnbi polar rimpana temu gi.rinz terftadap bakteri S. aureus dengan metode Reddish. Hull 
peneUtiaD menunjukkan bahwa peruaa (ldngga kadar 1 DO-le) dan fnksl polar (blngga kadar 
ZO% tlari ekstrak kental) rimpang temu glrinc tidak mempunyai daya antisepdk terbadap 
mlkrohaoJL 

Kata Kuncl: Rimpang temu giring (Curcuma heyneana), daya antiseptik. perasan dan ekstrak polar 

I. PENDAHULUAN 
Antiseptik merupakan zat kimia 

yang dipakai untuk mencegah 
pertumbuhan atau aktivitas mikro­
orgarusme baik dengan cara 
menghambat atau membunuh~ dan 
diterapkan pada Janngan hidup 
(Chatim dan Suharto, 1993). 

T emu giring, seperti tanaman dari 
suku Zingiberaceae lainnya, me­
ngandung minyak atsiri (jwnlahnya 
tidak kttrang dari 1,5 %v/b). Kandung­
an kimia lairmya adalah kurkumin, 
tanin, saponin dan flavonoida 
(Anonim, 1989; Syamsuhidayat dan 
Hutapea, 1991). 

Rimpang temu giring banyak 
digunakan masyarakat antara lain 
sebagai antiseptika kulit (Anonim, 
1989), pelangsing badan, obat sakit 
kulit, pendingin badan, pembersih 
darah, dan lain-lain (Darwis dkk, 
1991 ). Selain itu juga digunakan 
sebagai bahan obat cacing gelang, 
demam dan sakit perut serta bahan 
kosmetika (Aliadi dkk., 1996; 
Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991). 
Bersama dengan daun delima putih, 
adas, pu1asari dan bawang merah, 
temu giring dipakai sebagai obat 
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bercak darah ingus/disentri akut 
(Aliadi dkk., 1996). 

Pada penelitian sebelumnya 
diketahui, bahwa ekstrak etanol 
rimpang temu giring (pada kadar 
40%) dapat menghambat pertum.buhan 
bakteri Sarcina lutea, Staphylococcus 
aureus, Bacillus subtilis, B. stearo­
thermophilus, Salmonella typhi, dan 
Candida albicans (Wahyudi, dkk., 
2000); juga ekstrak metanol rnampu 
menghambat pertumbuhan bakteri S. 
aureus, E. coli, B. subtilis dan P. 
aeruginosa serta jamur T. menta­
grophytes dan E. floccossum. Sedang­
kan minyak atsiri dari rimpang temu 
giring diketahui mempunyai daya 
antimikroba terhadap pertumbuhan 
bakteri S. aureus, E. coli, B. subtilis 
dan P. aeruginosa (Udin dkk, 2000) 

Khasiat ilmiah perasan rimpang 
temu giring sebagai antiseptika kulit 
hingga saat ini belum dibuk.tikan 
secara ilmiah. Merupakan suatu hal 
yang menguntungkan bila rimpang 
temu giring mempunyai daya sebagai 
antiseptika kulit, hal ini berkaitan 
dengan pemanfaatarmya sebagai bahan 
kosmetika sehingga penambahan 
pengawet tidak mutlak diperlukan. 
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